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Kapal dapat mengalami kecelakaan misalnya terjadi kebakaran oleh 
karena itu kita harus memperhatikan tentang dampak dari bahaya kebakaran 
khususnya di laut. Mengingat hal tersebut maka kemampuan emergency fire pump 
sangat penting guna memadamkan kebakaran yang terjadi sewaktu – waktu dan 
demi tercapainya rasa aman dan nyaman untuk semua crew. Selain itu kemampuan 
emergency fire pump ini juga sangat penting guna mengurangi kerugian material. 
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah Deskriptif Kualitatif 
dengan teknik Fault Three Analiysis dan Urgency Seriously Growth, untuk 
menentukan penyebab dan upaya untuk menanggulangi kurangnya tekanan 
discharge pada emergency fire pump. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab dari kurangya tekanan 
discharge  pada emergency fire pump adalah terkikisnya impeller, rusaknya 
mechanical seal yang disebabkan pemasangan yang tidak sesuai, adanya kebocoran 
di pipa isap (flange), dan filter yang kotor. Faktor penyebab tersebut mengakibatkan 
penurunan kinerja emergency fire pump, adanya kebocoran pada pompa sehingga 
air yang dihisap oleh pompa akan keluar, menyebabkan kevakuman berkurang 
sehingga air tidak dapat menghisap dengan baik, dan air laut yang kotor 
menyebabkan filer kotor sehingga pompa tidak bekerja dengan maksimal. Upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja emergency fire pump adalah 
melakukan perawatan berkala yang sesuai prosedur dan pengecekan mesin serta 
komponennya agar mencapai umur yang ekonomis. 
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Ships can experience accidents such as a fire, therefore we must pay 
attention to the effects of fire hazards, especially at sea. Given this, the ability of 
the emergency fire pump is very important to extinguish fires that occur at any time 
and in order to achieve a sense of security and comfort for all crews. Besides that 
the ability of the emergency fire pump is also very important to reduce material 
losses and the lives of the crew. 
The method used in this thesis is a Qualitatif Descriptive method with 
Fault Three Analysis and Urgency Seriously Growth. a method to determine the 
causes and efforts to overcome them. As for the formulation of the problem of this 
research are the factors that influence the lack of emergency fire pump pressure 
discharge, the impact of lack pressure discharge on the pump, and efforts made to 
overcome the lack of pressure discharge on the pump. 
Based on the results of this study concluded that the cause of the lack of 
pressure discharge on the emergency fire pump is a leak Eroded impeller, broken 
mechanical seal caused by improper installation, leakage in the suction pipe, and 
dirty filter. From these causal factors, it has resulted in a decrease in the 
performance of the emergency fire pump, a leak in the pump so that the air sucked 
by the pump will come out, causing the vacuum to decrease so that the air cannot 
suck properly, and dirty sea air causes the filer to be dirty so that the pump does not 
work optimally. Efforts made to improve the performance of the emergency fire 
pump are to perform periodic maintenance in accordance with the procedures and 
check the engine and its components to achieve an economic life. 







1.1. Latar Belakang 
 Pada era revolusi 4.0 perkembangan teknologi hampir mencakup 
seluruh aspek kehidupan manusia. Untuk dapat memberi hasil yang terbaik 
dalam dunia pelayaran yang bergerak di bidang jasa angkutan laut. 
Transportasi laut berperan penting dalam dunia perdangan Nasioanal maupun 
Internasional. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan  di dunia pelayaran 
dan pesatnya laju pembangunan khususnya dalam bidang pelayaran, sehingga 
banyak pengusaha lebih memilih menggunakan jasa angkutan laut dalam 
bidang usahanya.  
 Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut yang 
sangat efisien di bandingkan transporasi  yang ada di darat maupun di udara, 
karena lebih banyak jumlah muatan yang dibawa oleh kapal sehingga lebih 
efisien dalam bidang transportasi. Dalam dunia perkalapan, pengiriman 
barang lancar dan tepat waktu akan menghasilkan keuntungan besar pada 
perusahaan tersebut, karena salah satu tujuan perusahaan pelayaran adalah 
untuk kemajuan suatu perusahaan dan mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya sebagai hasil dari angkutan, maka perusahaan pelayaran 
harus untung artinya pemasukan harus lebih besar dari pengeluaran nya. 
Dalam pengoperasian kapal yang lancar, maka perlu dilaksanakan perawatan 
dan perbaikan yang terencana terhadap seluruh permesinan dan perlengkapan 





kebijakan yang di terapkan oleh pihak perusahaan. Dalam melaksanakan 
perawatan dan perbaikan, awak kapal di bagian mesin harus mengutamakan 
keselamatan kerja dan mengurangi resiko-resiko kecelakaan untuk tidak 
menghambat proses perawatan dan perbaikan permesinan. 
 Penyebab kecelakaan diatas kapal biasa terjadi pada lingkungan dan 
peralatan yang kurang baik serta manusia sendiri. Kecelakaan didefinisikan 
sebagai kejadian yang tidak terduga, mengakibatkan kerugian terhadap 
perusahaan maupun awak kapal dan mengacaukan proses yang telah diatur 
dari suatu aktivitas atau pekerjaan. Sedangkan kecelakaan kerja adalah 
kejadian yang tidak diinginkan serta tidak diduga sebelumnya yang bisa 
memunculkan korban manusia serta harta benda. 
 Kapal dapat mengalami kecelakaan misalnya terjadi kebakaran diatas 
kapal, untuk menghindari kecelakaan diatas kapal kita harus memperhatikan 
tentang dampak dari bahaya kebakaran khususnya di laut. Pompa pemadam 
kebakaran darurat (emergency fire pump) yaitu alat keselamatan yang harus 
ada di atas kapal yang berfungsi untuk memadamkan api apabila terjadi 
kebakaran diatas kapal dan pompa tersebut menggunakan tenaga pengerak 
utama motor diesel.  
Mengingat hal tersebut maka emergency fire pump sangat penting guna 
memadamkan kebakaran yang terjadi sewaktu-waktu dan demi tercapainya 
rasa aman dan nyaman untuk semua awak kapal, emergency fire pump ini juga 






 Pada saat penulis melaksanankan praktek laut di KM. Sinabung pada 
tanggal 10 April 2019 pada saat kapal sedang berlabuh dipelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya crew kapal melakukan emergency fire drill, ketika oiler 
diperintahkan oleh KKM untuk mengoperasikan emergency fire pump, pompa 
tidak berjalan dengan maksimal. Selanjutnya oiler dinas jaga 
menginformasikan kepada masinis 4 yang bertanggung jawab terhadap 
emergency fire pump, segera mangambil tindakan dengan mematikan pompa 
tersebut untuk menurunkan tekanan pompa, masinis 4 melakukan pengecekan 
terhadap pompa tersebut dengan mengecek saluran pipa isap dan tekan barang 
kali ada yang bocor dan mengecek filter barang kali banyak kotoran di filter. 
Turunya tekanan pada emergency fire pump sangatlah berbahanya di 
atas kapal akan berdampak buruk pada pelaksanaan emergency fire drill diatas 
kapal seperti emergency fire drill tidak berjalan dengan lancar, air yang keluar 
sedikit atau kecil, masinis 4 mendapat teguran dari KKM dikarenakan 
emergency fire pump tidak berjalan dengan optimal, dan jika kurangnya 
tekanan emergency fire pump dibiarkan saja maka akan berdampak buruk 
pada komponen pompa lainnya,. 
 Untuk itu peran emergency fire pump sangatlah penting diatas kapal 
dalam mengatisipasi kebakaran diatas kapal. Dari penjelasan diatas maka 
penulis tertarik untuk memaparkan skripsi dengan mengangkat judul: 
“Analisis kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump dalam 






1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1.2.1.   Apa faktor penyebab kurangnya tekanan discharge pada emergency  
fire pump di KM. Sinabung? 
1.2.2.   Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi tekanan discharge  
pada emergency fire pump menjadi optimal di KM. Sinabung? 
1.3. Batasan Masalah 
 Mengingat sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji mengenai 
analisis kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump di KM. 
Sinabung, penulis membatasi masalah yang hanya terjadi selama penulis 
melaksanakan praktek berlayar di kapal KM. Sinabung hal ini bertujuan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dan penyimpangan dalam membahas skripsi ini.  
Pengkajian yang dilaksanakan selama satu tahun lebih 3 hari ketika 
melaksanakan praktek laut, terhitung dari sign on pada tanggal 03 Oktober 
2018 hingga dengan sign off pada tanggal 06 Oktober 2019. 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini 
adalah: 
1.4.1. Untuk dapat memahami dan mengerti faktor penyebab kurangnya 





1.4.2. Untuk dapat memahami dan mengerti upaya apa saja yang dilakukan 
dalam mengatasi kurangnya tekanan discharge pada emergency fire 
pump  menjadi optimal 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Manfaat teoritis 
Observasi pesawat bantu ini bertujuan untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat bagi seluruh Taruna pelayaran program 
studi Teknika, khususnya tentang pengoperasian dan perawatan 
emergency fire pump diatas kapal. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
 Untuk berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman serta dapat 
menjadi masukan dan bahan perbandingan bagi para pembaca dan 
rekan-rekan yang ada pada dunia kelautan atau maritime tentang 
kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump di kapal. Dan 
sebagai penentuan prosedur baru perihal manajemen perawatan yang 
akan dilaksanakan 
1.6. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan jalan penelitian dalam membahas permasalahan 
yang penulis amati, maka sangat diperlukan sistematika dalam penulisannya. 
Dalam penulisan skripsi terdiri dari lima bab, dimana bab satu dengan yang 
lainnya saling berhubungan dan dalam pembahasannya merupakan satu 





BAB I:  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah yang akan 
dibahas, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sitematika penulisan. Latar belakang berisi alasan pemilihan judul dan 
pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok pikiran beserta data 
pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. Rumusan masalah 
adalah cakupan masalah yang diteliti. Pembatasan masalah adalah berisi 
batasan dari pembahasan masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi 
tujuan kegiatan penelitian yang ingin dicapai melalui kegiatan peneliian. 
Manfaat penelitian berisi tentang manfaat yang diperoleh dari hasil 
penelitian bagi pihak yang berkepentingan. Yaitu manfaat penelitian 
bagi penulis, bagi lembaga pendidikan, bagi perusahaan, dan bagi rekan-
rekan atau pembaca. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini  terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian 
dan definisi operasional. Tinjauan pustaka berisi teori atau pemikiran 
sera konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 
merupaka pemaparan penelitian kerangka berfikir secara kronologis 
dalam menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 
pemahaman teori dan konsep. Definisi operasional adalah definisi 







BAB III: METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini terdiri dari metode penelitian, metode pengumpulan 
data, waktu dan tempat penelitian serta teknik analisis data. Waktu dan 
tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan kapan 
penelitian dilakukan. Teknik analisis data berisi mengenai alat dan cara 
analisis data yang digunakan , pemilihan alat dan cara analisis harus 
konsisten dengan tujuan penelitian. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, analisis 
hasil penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum obyek 
penelitian adalah gambaran umum mengenai obyek yang diteliti. 
Analisis hasil penelitian merupakan bagian inti dari skripsi dan 
pembahasan hasil penelitian yang diperoleh. 
BAB V: PENUTUP 
 Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang diambil dari 
hasil analisisa dan pemecahan masalah yang ditemukan oleh penulis 












2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1.  Analisis 
Menurut Ibrahim (2013) Analisis atau analysis yaitu suatu usaha 
untuk mengamati secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara 
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau penyusunya 
untuk dikaji lebih lanjut, analisa berasal dari Bahasa kuno ialah analusis 
yang maksudnya membebaskan analusis tercipta dari dua suku kata, 
ialah anayang berarti kembali, serta luein yang maksudnya melepas 
kembali ataupun menguraikan. Kata analusis diserap kedalam bahasa 
inggris jadi analysis yang setelah itu diserap pula kedalam Bahasa 
Indonesia menjadi analisis. 
 
       2.1.2.  Pengertian Pompa 
Menurut Heinz P. Bloch & Allan R. Budris (2010) Pompa 
digunakan untuk memindahkan cairan dari satu tempat ke tempat lain. 
Tidak ada cairan yang tidak bisa dipindahkan dengan pompa. Jika 
pompa tidak dapat memindahkan produk, produknya mungkin bukan 
cairan. Pompa digunakan di setiap industry dikandung oleh manusia dan 
dipasang di setiap negara di dunia. Tetapi pompa adalah mesin dan 
mesin perlu dirancang dengan benar. Bagian-bagian untuk pompa perlu 





mungkin harus diperiksa dan diuji itu pasti harus dipasang dengan benar. 
Juga perlu dilayani atau dipelihara dengan tepat perawatan dan 
pengetahuan. Dan, perlu dioperasikan di dalam amplop desain yang 
diinginkan. 
Menurut Ir. Suharto M.T.,IPM.,ACPE. (2016) Pompa sentrifugal 
yang sudah diperkenalkan ke industri di paruh pertama abad terakhir, 
meningkat penerimaan selama 30 tahun terakhir, menggabungkan 
semua keuntungan pompa perpindahan positif, mereka memperoleh 
lebih banya dan lebih banyak penerimaan sebagai solusi untuk yang 
sangat canggih memompa aplikasi, kemampuan mereka menangani 
produk dengan perubahan viskositas dengan efisiensi yang baik dan 
rentang kecepatan yang lebar membuatnya pompa ideal untuk 
memindahkan penyimpanan tangki aplikasi. 
Pada dasarnya prisip kerja pompa dalam melakukan pengaliran 
ialah dengan cara gaya tekan terhadap fluida. Tujuan dari gaya tekanan 
tersebut untuk mengatasi friksi atau hambatan yang timbul didalam pipa 
saluran ketika proses saluran sedang berlangsung. Friksi tersebut 
umumnya disebabkan oleh adanya beda elevasi (ketingian) antara 
saluran masuk dan keluar, dan juga karna adamya tekanan balik yang 
harus dilawan.tanpa adanya tekanan pada cairan maka cairan tersebut 





Dalam bekerjanya suatu pompa untuk menghasilkan tekanan, 
pompa tidak dapat bekerja dengan sendiri melainkan membutuhkan 
tenaga penggeraknya. Tenaga penggerak pompa antara lain : 
2.1.2.1.  Tenaga manusia yaitu digunakan untuk kecepatan rendah. 
2.1.2.2.   Motor listrik yaitu digunakan untuk kecepatan tinggi dan  
rendah. 
2.1.2.3.   Mesin uap yaitu digunakan untuk kecepatan rendah. 
2.1.2.4.   Motor bensin yaitu digunakan atau motor diesel untuk  
kecepatan tinggi maupun rendah. 
2.1.2.5.  Kincir angin  digunakan untuk kecepatan yang tidak teratur. 
Semua tenaga pembangkit ini digunakan sesuai dengan 
kebutuhan. Hal ini bertujuan untuk tidak terjadi pemborosan waktu 
maupun tenaga, untuk mengatasi adanya kerugian–kerugian yang tidak 
di inginkan. 
Secara umum pompa dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 
dynamic pump dan positive displacement pump. Dinamic pump terbagi 
menjadi beberapa macam yaitu pompa sentrifugal, pompa aksial, dan 
pompa spesial-efek (special-effect pump). Pompa-pompa ini beroperasi 
dengan menghasilkan kecepatan menjadi tekanan melalui perubahan 
penampang aliran fluida. Jenis pompa ini biasanya juga memiliki 
efisiensi yang lebih rendah dari pada tipe positive displacement pump, 
tetapi memiliki biaya yang rendah untuk perawatannya. Dinamic pump 





juga tinggi. Pompa positive displacement bekerja dengan cara 
memberikan gaya tertentu pada volume fluida tetap dari sisi inlet 
menuju titik outlet pompa. Kelebihan dari penggunaan pompa jenis ini 
adalah dapat menghasilkan power density (gaya per satuan berat) yang 
lebih besar. Dan juga memberikan perpindahan fluida yang tetap atau 
setabil disetiap putarannya, macam-macam pompa positive 
displacement adalah pompa reciprocating dan rotary 
2.1.3.  Pengertian Emergency Fire Pump. 
Menurut Ericson Niel (2019) yaitu suatu pompa yang digunakan 
untuk memadamkan api dalam keadaan darurat. Karena pompa utama 
tidak dapat berfungsi dengan baik. Setiap kapal harus mempunyai 
pompa yang berfungsi sebagai pompa pemadam kebakaran yang 
dioperasikan dengan tenaga penggerak motor listrik (Fire and General 
Service Pump), tetapi jika tenaga listrik dikapal sudah tidak bisa 
digunakan lagi, maka harus ada suatu pompa pemadam kebakaran 
darurat dimana sebagai tenaga penggeraknya adalah motor diesel.  
Prinsip kerja emergency fire pump yaitu air laut dari sea chest 
dipompakan melalui impeller dengan gerak melingkar. Air laut akan 
terlempar akibat gerakan impeller menuju bagian terluar dari impeller, 
semakin cepat putaran impeller maka akan semakin cepat air bergerak. 
Emergency fire pump menggunakan jenis pompa sentrifugal yang 





secara melengkung akan mengalami gaya yang arahnya keluar dari titik 
pusat lintasan yang melengkung tersebut 
Pompa pemadam kebakaran darurat yaitu alat keselamatan yang 
harus ada di atas kapal yang berfungsi untuk memadamkan api apabila 
terjadi kebakaran diatas kapal dan pompa tersebut menggunakan tenaga 
pengerak utama motor diesel, karena apabila jika menggunakan tenaga 
listrik pada saat terjadi Black Out (hilangnya tenaga listrik) pompa 
tersebut tidak akan menyala. Emergency fire pump  menggunakan jenis 
pompa sentrifugal yang terdiri dari: 
2.1.3.1.  Impeller  
Menurut Thomas (2010:235) Impeller merupakan 
bagian dari sebuah pompa sentrifugal yang berfungsi 
mengubah energi mekanik menjadi energi kecepatan pada 
cairan yang dipompakan secara kelanjutan sehingga cairan 
pada sisi isap secara terus menerus akan masuk mengisi 
kekosongan akibat perpindahan dari cairan yang masuk 
sebelumnya.  
Impeller biasanya berbentuk silinder pendek dengan 
inlet terbuka untuk menerima cairan yang masuk dan baling-
baling untuk mendorong cairan secara radial. Impeller 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu terbuka, semi terbuka dan 





melekat pada pusat tanpa dinding samping, digunakan untuk 
memompa cairan yang memiliki kontaminasi tinggi dan 
lumpur yang sangat pekat. Impeller semi terbuka memiliki 
baling-baling yang melekat pada salah  satu dinding, 
digunakan untuk memompa tingkat cairan yang kontaminasi 
rendah dan lumpur ringan. Impeller tertutup memiliki baling-
baling tertutup pada kedua sisi, digunakan untuk memompa 
cairan bersih atau sedikit terkontaminasi.  
Emergency fire pump menggunakan jenis impeller 
tertutup pada pengoperasiannya. Impeller merupakan bagian 
penting pada pompa sentrifugal sebab berfungsi melempar 
cairan yang mengalir ke pompa. Kerusakan yang sering terjadi 
pada impeller yaitu terkikis, disebabkan akibat gesekan yang 
terjadi dengan casing. Perawatan dan pengoperasian yang 
sesuai manual book harus diterapkan untuk menjaga agar 
impeller dapat bekerja dengan optimal. 
2.1.3.2.  Mechanical seal 
Menurut J. Davies (2011:440) Mechanical seal adalah 
seal mekanik yang dapat bergerak, yaitu seal yang 
menghubungkan bagian diam (stasionary) dengan bagian 





bagian dipasang pada bagian diam (stasionary) dan satu lagi 
terpasang pada bagian bergerak (rotary). 
Mechanical seal di desain dapat di lepas agar mudah 
dalam penggantian, Mechanical seal selalu bergesekan 
sehingga mudah rusak/aus. Jika sudah rusak maka akan terjadi 
kebocoran pada pompa emergency fire pump. 
2.1.3.3.  Pipa 
Pipa adalah benda berbentuk lubang silinder dengan 
lubang ditengahnya yang terbuat dari logam maupun bahan-
bahan lain sebagai sarana pengaliran atau transportasi fluida 
berbentuk cair, gas maupun udara. Pipa berfungsi sebagai 
sarana untuk menyalurkan bahan fluida cair, gas maupun uap 
dari suatu tempat ketempat tertentu dengan 
mempertimbangkan efek, temperatur dan tekanan fluida yang 
dialirkan, lokasi serta pengaruh lingkungan sekitar. Perawatan 
dan pengoperasian emergency fire pump harus sesuai dengan 
manual book untuk menghindari kebocoran pada pipa. 
Kebocoran pada pipa dapat menyebabkan menurunnya 
tekanan pada pompa, sehingga pompa tidak dapat bekerja 
secara optimal. 





Shaft (poros) berfungsi untuk meneruskan momen putar 
dari penggerak selama beroperasi dengan tempat kedudukan 
impeller dan bagian-bagian berputar lainnya. 
2.1.3.5.   Vane  
Vane dari impeller sebagai tempat berlalunya ciran 
pada impeller. 
2.1.3.6.   Cassing  
Cassing merupakan bagian paling luar dari pompa yang 
berfungsi sebagai pelindung elemen yang berputar, tempat 
dudukan diffusor (guide vane), inlet dan outlet nozzle serta 
tempat memberikan arah aliran dari impeller dan 
mengkonversikan energi kecepatan cairan menjadi energi 
dinamis (single stage). 
2.1.3.7.   Eye of impeller  
Eye of impeller adalah bagian sisi masuk pada arah isap 
impeller. 
2.1.3.8.   Wearing ring  
Wearing ring berfungsi untuk memperkecil kebocoran 
cairan yang melewati bagian depan impeller maupun bagian 
belakang impeller, dengan cara memperkecil celah antara 
casing dengan impeller. 





2.1.4.1.  Penerapan 
Jika kapal–kapal memiliki isi berat kotor yang lebih 
kecil daripada yang disebutkan di dalam peraturan ini, tata 
susunan tentang hal tercantum didalam peraturan ini harus 
diyakini oleh badan pemerintah. 
2.1.4.2.  Alat-alat pendukung emergency fire pump dan pompa–pompa   
                Kebakaran. 
  Kapal harus di lengkapi pompa–pompa kebakaran, 
sistem    saluran kebakaran, hidran–hidran dan selang–selang 
2.1.4.2.1.  Kapal dengan isi kotor 1000 ton atau lebih, harus 
dilengkapi dengan dua pompa yang berdiri sendiri. 
2.1.4.2.2.   Dikapal dengan isi kotor 1000 ton atau lebih, jika 
terjadi kebakaran dimanapun yang dapat 
menghentikan semua pompa, harus ada sarana 
pengganti yang dapat menyediakan air untuk 
memadamkan kebakaran. Dikapal isi kotor 2000 
ton atau lebih, sarana pengganti harus berupa 
pompa darurat yang dipasang tetap berdiri sendiri.  
 Mengingat bahaya kebakaran diatas kapal tersebut dampaknya 
sangat buruk, untuk  keselamatan awak kapal dan kapal tersebut, maka 
diatas kapal perlunya perawatan yang sangat rutin terhadap pesawat 





berhubungan dengan kebakaran. Karena banyak awak kapal yang 
meremehkan terhadap alat–alat keselamatan pemadam kebakaran 
karena, dinilai bahaya kebakaran diatas kapal yang jarang terjadi sekali 
sehingga para awak kapal melalaikan fungsi dan kegunaan alat tersebut. 
Maka dari itu para awak kapal harus tetap memperhatikan alat–alat 
pemadam kebakaran tersebut. 
 
Gambar 2.1 Pompa Sentrifugal 
Sumber: Ericson nilson (2011) 
2.1.5.  Kegunaan pompa sentrifugal 
Suatu pesawat bantu yang berfungsi untuk memindahkan cairan 
dari suatu tempat ke tempat yang lain melalui media perpipaan, dengan 
prinsip kerja, mengubah energi kinetis (kecepatan) cairan menjadi 
energi potensial (dinamis). Diatas kapal pompa sentrifugal digunakan 
untuk pompa pemadam kebakaran, pompa pendingin air laut, air tawar 
dan lain-lain. 
2.1.6.  Cara kerja pompa sentrifugal  
Dalam bentuknya yang sangat sederhana dalam pompa 
sentrifugal (lihat gambar 2.1), terdapat sebuah kipas yang dapat berputar 





buah cakra yang diantaranya terdapat sudu–sudu. Jika  kipas berputar, 
maka sudu memberikan gerak putar terhadap rumah pompa kepada zat 
cair yang terdapat dalam kipas. Terjadi  Gaya sentrifugal  di sini untuk 
mendorong zat cair kejurusan keliling sebelah luar kipas. Karena pada 
lubang masuk terjadi ruang kosong, dan tekanan udara luar akan 
mendorong masuk zat cair  ke dalam rumah pompa yang dalam tekanan 
hampa pada pompa. Didalam setiap bagian-bagian kipas, air akan 
bekerja sebagai gaya sentrifugal yang terus menerus akan menjadi besar 
apabila bagian tersebut akan mendekati ujung kipas, Ada dua cara 
menggunakan pompa sentrifugal yaitu : 
2.1.6.1.  Pompa sentrifugal yang tidak dapat menghisap sendiri adalah 
dengan cara  diisi dengan suatu zat cair terlebih dahulu 
sebelum mengunakanya. Agar  dapat segera memompa, suatu  
pompa sentrifugal harus diperiksa terlebih dahulu. Dengan 
mengunakan cara menuangkan zat cair kedalam pipa isap 
pompa hingga penuh kemudian dijalankan. agar pengisian 
tersebut berjalan dengan lancar, diperlukan katup isap (foot 
valve) yang dipasang pada ujung pipa isap. terhadap pompa–
pompa kecil pengisian zat cair dapat dilakukan dengan cara 
menuangkannya kedalam pompa.  





Bertujuan untuk  mempermudahkan  pesawat bantu 
pompa agar dengan cepat dapat bekerja terutama pompa–
pompa kecil  dapat segera digunakan misalnya pompa 
pemadam kebakaran. Pompa jenis memancing sendiri  
bertujuan untuk mengatasi kerepotan di atas kapal.  Jika   
pompa dijalankan maka air yang terdapat  dalam ruang 
impeller akan naik menuju ke ruang atas  sehingga udara dari 
pipa isap akan masuk menuju ke dalam impeller. Disini udara 
akan tercampur dengan air dan ikut naik ke ruang atas . Dari 
dalam ruang atas  udara akan ditekan keluar ke pipa keluar 
sedangkan airnya akan terpisah dan kembali ke impeller. 
Proses ini berjalan terus menerus hingga semua udara di dalam 
pipa isap habis dan air dari pipa isap dapat menuju ke pompa. 
Dan  pompa  dapat  bekerja secara normal. 
 
Gambar 2.2 Pompa sentrifugal yang mengisap sendiri 
Sumber: Ericson nilson (2011) 
2.1.6.3.  Keuntungan dan kerugian pompa sentrifugal antara lain: 
2.1.6.3.1.   Keuntungannya: 






2.1.6.3.1.2.    Ruang dan tempat kecil. 
2.1.6.3.1.3.    Kemungkinan langsung digerakkan  
oleh tenaga penggerak. 
2.1.6.3.1.4.   Kemungkinan mengalirkan air kotor,  
karena  tidak ada katup– katup. 
2.1.6.3.1.5.    Mengalirkan air terus menerus  
sehingga ketel angin tidak di 
perlukan. 
2.1.6.3.2.   Kerugiannya: 
2.1.6.3.2.1.    Rendemen pompa sentrifugal lebih  
rendah dari pada pompa plunger 
terutama jika penghasilan kecil dan 
tinggi kenaikan besar. 
Tetapi untuk jam kerja yang terbatas 
pada pompa-pompa pemadam, 
rendemen itu tidak begitu penting 
dan lebih banyak keuntungan pompa 
sentrifugal. 
2.1.6.3.2.2.    Pada pertama kali pemakaian pompa  
tidak dapat menghisap sendiri 





dengan air sebelum di jalankan, 
sehingga dalam pengoperasian agak 
lama yang harus menunggu hingga 
air yang diuji coba dapat keluar. 
 









Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik yang 
akan dibahas adalah kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump. 
Peneliti harus mengetahui faktor pernyebab dari kejadian tersebut, dan upaya 
yang dilakukan untuk mencegah masalah yang ada. Hasil peneliti yang 
dilakukan  peneliti dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
digunakan untuk menemukan faktor-faktor penyebab dan kemungkinan 
penyebab masalah yang terjadi dapat berkembang.
Kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump di KM. Sinabung 
Faktor penyebab kurangnya 
tekanan discharge pada emergency 
fire pump 
Dampak kurangnya tekanan 
discharge pada emergency fire pump 
Upaya penanganan agar kerja pompa dapat optimal 







5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka penulis akan 
mengambil beberapa kesimpulan agar dapat menyelesaikan sebuah masalah 
yang sama kepada semua pembaca, yaitu sebagai berikut. 
5.1.1. Faktor yang menyebabkan kurangnya tekanan discharge pada 
emergency fire pump adalah terkikisnya pada bagian impeller yang 
mengakibatkan penyusutan bagian impeller, adanya kerusakan pada 
mechanical seal adanya kotoran pada filter pompa dan adanya 
kebocoran pada pipa isap. 
5.1.2. Upaya yang dilakukan dari kurangnya tekanan discharge pada 
emergency fire pump menjadi optimal adalah mengganti impeller 
pompa ,melakukan overhoul jika kerusakan pada impeller tidak bisa 
ditangani. Menambal pipa yang bocor dengan menggunakan karet ban 
untuk sementara pada saat pompa dalam keadaan jalan jika pompa sudah 
berhenti tangani dengan serius atau diganti dengan yag baru. Melakukan 








Dari kesimpulan yang telah diambil di atas, maka dapat ditarik beberapa 
saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak kapal maupun pihak perusahaan. 
Adapun saran saran penulis untuk memberikan saran untuk menghindari 
terjadinya kurang tekanan pada emergency fire pump adalah sebagai berikut 
5.2.1. Memperhatikan dengan baik dan seksama faktor apa yang dapat 
menyebabkan kurangnya tekanan discharge pada emergency fire pump 
apabila salah satu faktor tersebut terjadi pada emergency fire pump maka 
akan dengan mudah mengatasinya dengan baik dan benar.. 
5.2.3. Dalam melakukan upaya untuk menangani permasalahan harus sesuai 
dengan instruction manual book (buku instruksi manual) agar kondisi 
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Metode yang digunakan oleh penulis dalam pengambilan data melalui wawancara 
pada saat melaksanakan praktek laut di KM. Sinabung. 
Engine Cadet        :  Muhamad Ikhsan 
Fourth Engineer   :   Pujirin 
Tempat                 :   Engine Control Room 
Cadet              :     Selamat siang bass, mohon izin bertanya bass tentang permesinan  
bantu emergency fire pump apakah boleh ? 
Masinis IV    :      Oh iya det boleh apa yang mau ditanyakan ? 
Cadet             :      Saya mau tanya bass apa yang menjadi penghambat sehingga  
emergency fire pump di kapal menjadi tidak optimal ? 
Masinis IV    :      Banyak det yang menjadi penghambat mengapa emergency fire  
pump di kapal menjadi tidak optimal penyebabnya yaitu 
terkikisnya impeller pada pompa, kerusakan mechanical seal 
pada pompa, adanya kebocoran pada pipa isap, dan filter kotor. 
Cadet             :      Apa dampak dari kurangnya tekanan discharge pada emergency  







Masinis IV    :      Dampaknya yaitu kinerja emergency fire pump menjadi tidak  
optimal, pemasangan mechanical seal yang tidak pas atau tidak 
sesuai mengakibatkan adanya kebocoran pada pompa sehingga 
air yang dihisap oleh pompa akan keluar, menyebabkan 
kevakuman berkurang sehingga air tidak dapat menghisap 
dengan baik, dan air laut yang kotor menyebabkan filer kotor 
sehingga pompa tidak bekerja dengan maksimal. 
Cadet             :      Upaya apa saja bass yang dilakukan untuk pompa bekerja dengan  
optimal ? 
Masinis IV    :      Upaya yang dilakukan untuk terkikisnya impeller dan rusaknya  
mechanical seal adalah dengan menggantinya dengan yang baru 
agar pompa bekerja dengan optimal. Untuk kebocoran pada pipa 
isap pompa memperbaikinya dengan cara seadaya seperti dengan 
cara menutup pipa yang bocor dengan karet ban kedalam pipa 
yang mengalami kebocoran, hal tersebut hanya untuk sementara 
sewaktu pompa masih berjalan,jika pompa sudah tidak 
beroperasi segeralah memperbaiki pipa tersebut dengan layak 
atau menganti dengan yang baru. Dan untuk filter yang kotor 
harus segera dibersihkan dan selalu di chek agar tidak terjadinya 
filter kotor yang bisa mengakibatkan kinerja pompa menurun. 
Cadet             :      Jadi penting ya bass perawatan dan perbaikan pada emergency  






Masinis IV    :      Iya penting det perawatan dan perbaikan pada emergency fire  
pump dikarena apabila dalam keadaan darurat atau kebakaran 
emergency fire pump yang sangat dibutuhkan. Untuk itu perlu 
perawatan dan perbaiksan sesuai plant maintenaince system. 
Cadet            :      Ok. Siap bass makasih banyak atas waktu dan ilmunya bass dalam 
menjelaskan tentang bagaimana membuat kinerja emergency fire 
pump menjadi optimal. 

























Gambar-gambar selama penulis melaksanakan penelitian dikapal. Sebagai berikut: 
      
       Terkikisnya impeller                                     Rusaknya mechanical seal 
      
                 Filter kotor                                       Impeller yang sudah diganti 
 
 




































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama :     Muhamad Ikhsan 
2. Tempat, Tanggal Lahir       : Kuningan, 28 Januari 1999 
3. NIT                                     : 531611206164 T 
4. Agama                                :  Islam 
5. Jenis Kelamin                     : Laki-laki 
6. Golongan Darah                 : B 
7. Alamat                                : Perum Kirana Surya Blok H 16/53 RT 07/09  
Desa Pasanggrahan Kec. Solear Kab. 
Tangerang, Banten (15730) 
8.   Nama Orang tua  
a. Ayah                               : Slamet Priyono 
b. Ibu                                  :    Icih Kurniasih 
9.   Alamat                                 : Perum Kirana Surya Blok H 16/53 RT 07/09  
Desa Pasanggrahan Kec. Solear Kab. 
Tangerang, Banten (15730) 
10. Riwayat Pendidikan  
      a. SD                                    : SD Muhammadiyah 35, tahun 2004 - 2010 
      b. SMP                                 : SMP N 1 Cisoka, tahun 2010 - 2013 
      c. SMA                                : SMK N 9 Kab. Tangerang, 2013 - 2016 
      d. Perguruan Tinggi             : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
11.Praktek Laut  
      a. Perusahaan Pelayaran      : PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA 
      b. Nama Kapal                     : KM. SINABUNG 
      c. Alamat                             : Jl. Gajah Mada No. 14 Jakarta Pusat, DKI  
Jakarta. Indonesia (10130) 
 
 
 
